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BAB V 

PENUTUP 

  

 

5.1 Simpulan 

Wujud kesantunan dalam kampanye politik di Kabupaten Bolang 

Mongondow menggunakan pilihan kata yang sesuai dengan jati diri yang 

berkampanye dan menggunakan tuturan dalam bentuk kalimat deklaratif dan 

interogatif. hal ini dibuktikan oleh:  

a. Diksi atau pemilihan kata yang terdapat dalam kampanye politik di 

Bolaang Mongondow yaitu (1) penggunaan kata ganti Saya. Hal ini 

disebabkan pada kampanye politik yang dituturkan oleh politikus lebih 

memilih menggunakan kata ganti Saya, untuk memperjelas keberadaan 

dari politikus tersebut.  (2) penggunaan kata ganti Kami, Hal ini 

disebabkan pada kampanye yang dilakukan oleh politikus lebih 

menggunakan kata ganti Kami untuk memperjelas keberadaan sebagian 

orang dan (3) penggunaan kata ganti Kita, hal ini disebabkan pada setiap 

kutipan kampanye yang dituturkan oleh politikus lebih banyak 

mengunnakan kata ganti Kita untuk merangkul semua masyarakat yang 

hadir dalam kampanye tersebut. 

b. Penggunaan tuturan yang terdapat dalam kampanye politik di Bolaang 

Mongondow yang dituturkan oleh politikus terdapat dua tuturan kalimat 

yaitu (1) kalimat deklaratif dalam kalimat deklaratif terdapat dua jenis 

tuturan kalimat yaitu kalimat deklaratif aktif dan pasif, dan (2) kalimat 

interogatif dalam kalimat interogatif terdapat juga dua jenis tuturan 
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kalimat interogatif yaitu penggunaan intonasi Tanya dan penggunaan kata 

tanya apa, siapa. 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas peneliti menyarankan beberapa hal yang dipaparkan sebagai 

berikut. 

a. Bagi Pembaca 

Bagi para penikmat karya sastra seperti novel diharapkan agar tidak hanya 

membaca atau mengonsumsi novel untuk memperoleh informasi dan hiburan. 

Melainkan juga harus berpikir kritis, menelaah, dan memperhatikan variasi 

bahasa yang terdapat dalam sebuah novel. 

b. Bagi peneliti berikutnya 

Penelitian ini hanya berfokus pada penemuan diksi dan tuturan dalam 

kampanye politik di Bolaang Mongondow.  Untuk itu, disarankan kepada 

peneliti berikutnya untuk mengkaji lagi masalah kampanye politik dengan 

disiplin kajian yang berbeda karena dalam kampanye politik tersebut terdapat 

berbagai macam masalah yang layak untuk dikaji.  
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